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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana model pembelajaran
flipped classroom digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
bagaimana siswa menggunakannya untuk meningkatkan civic engagement di SMA
Muhammadiyah Klaten. Pembelajaran yang berpusat pada guru konvensional yang
bersifat teacher-centered masih menjadi masalah utama dalam penelitian ini. Ini
menghambat partisipasi aktif dan keterlibatan kewarganegaraan siswa. Studi ini
menggunakan metode Kkualitatif dan dirancang sebagai studi kasus. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi untuk
menganalisisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan flipped
classroom melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berhasil
menggeser paradigma pembelajaran menuju student-centered learning. Siswa
mengalami perubahan positif secara kognitif, afektif, dan sosial, ditandai dengan
meningkatnya kemandirian belajar, keberanian menyampaikan pendapat,
kemampuan kerja sama, kepedulian sosial, serta literasi digital sebagai wujud
partisipasi kewarganegaraan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa flipped classroom
terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga
dalam menumbuhkan nilai-nilai civic engagement siswa secara nyata dalam konteks
Pendidikan Pancasila.
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ABSTRACT

Implementation of Flipped Classroom Learning in Pancasila Education to
Increase Civic Engagement at a Muhammadiyah High School in Klaten. This
study aims to examine the implementation of the flipped classroom learning model
in Pancasila Education and students' learning experiences through the model in
enhancing civic engagement at SMA Muhammadiyah Klaten. The main problem
underlying this research is the dominance of conventional teacher-centered learning
which inhibits students' active participation and civic involvement. This study
employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through observation, in-depth interviews, and documentation. The findings indicate
that the implementation of flipped classroom through the stages of planning,
execution, and evaluation successfully shifted the learning paradigm toward student-
centered learning. Students experienced positive changes cognitively, affectively,
and socially, marked by increased learning independence, courage in expressing
opinions, collaborative skills, social awareness, and digital literacy as a form of civic
participation. This study concludes that flipped classroom is proven effective not
only in improving content understanding but also in genuinely cultivating students'
civic engagement values within the context of Pancasila Education.
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PENDAHULUAN berbangsa, dan bernegara (Suharno, 2020).
Pendidikan Pancasila diarahkan bukan Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran
sekadar transmisi  pengetahuan  normatif, Pendidikan Pancasila tidak hanya diukur dari

melainkan lebih jauh mendorong internalisasi
nilai-nilai luhur Pancasila sebagai landasan
perilaku dalam kehidupan bermasyarakat,

capaian kognitif, tetapi juga dari sejauh mana
nilai-nilai tersebut terwujud dalam tindakan
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nyata peserta didik sebagai warga negara
(Sulianti dkk., 2020).

Tumbuhnya civic engagement pada
peserta didik merupakan salah satu ukuran
keberhasilan Pendidikan Pancasila yang paling
penting. Keterlibatan sipil didefinisikan sebagai
keterlibatan aktif seseorang dalam kehidupan
sosial, politik, dan kemasyarakatan yang
dilandasi oleh kesadaran dan tanggung jawab
mereka sebagai warga negara, bukan oleh
paksaan dari pihak luar (Sunarto & Sutrisno,
2021).

Tujuan civic engagement, meningkatkan
kepedulian sosial dan rasa tanggung jawab
terhadap kepentingan bersama, sehingga warga
negara tidak bersikap apatis terhadap
permasalahan  publik.  Selain itu, civic
engagement bertujuan memperkuat nilai-nilai
demokrasi melalui partisipasi dalam
pengambilan keputusan, dialog publik, dan aksi
sosial yang konstruktif (Simbolon dkk., 2024).
Dalam konteks pendidikan, tujuan civic
engagement adalah membentuk peserta didik
yang memiliki pengetahuan kewargaan, sikap
demokratis, serta keterampilan partisipatif agar
mampu berkontribusi secara nyata dalam
kehidupan sosial sesuai nilai keadilan,
kemanusiaan, dan Pancasila (Rohani &
Hemafitria, 2025).

Keterlibatan ini dapat terjadi dalam
berbagai cara. Dalam keluarga melalui diskusi
tentang masalah sosial, di sekolah melalui
partisipasi demokratis, seperti memilih ketua
kelas dan di masyarakat melalui partisipasi aktif
dalam kelompok pemuda dan kegiatan
masyarakat (Murtiningsih & Wijaya, 2024).
Tingkat civic engagement, tinggi yang
ditunjukkan oleh siswa merupakan bukti nyata
bahwa Pendidikan Pancasila telah berhasil
melampaui ruang kelas dan menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari.

Meskipun  demikian, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa keadaan jauh dari
keadaan ideal tersebut. Pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru masih
mendominasi pembelajaran Pendidikan
Pancasila di banyak sekolah, dengan ceramah,
hafalan, dan tugas sebagai metode utama.
Peserta didik masih memiliki ruang yang sangat
terbatas untuk berpikir kritis, berdiskusi, belajar
secara  kolaboratif, atau mengemukakan
pendapat (Dewi dkk., 2020).

Kondisi ini diperparah oleh guru yang
tidak menggunakan media dan strategi

pembelajaran yang kreatif (lin dkk., 2024).
Pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi
tidak menarik dan tidak dapat menarik siswa (U.
Latifah & Rindaningsih, 2023). Selain itu,
Pendidikan Pancasila, yang sebagian besar
berfokus pada aspek kognitif, tidak berhasil
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam masalah sosial dan masyarakat
(Roza, 2024).

Kondisi tersebut memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan sifat
kewarganegaraan  siswa.  Peserta  didik
cenderung bersikap pasif, tidak peka terhadap
masalah sosial di sekitarnya, dan tidak tertarik
untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan (Sumaryo dkk., 2024). Lebih
mengkhawatirkan lagi, remaja masa Kini
cenderung menghabiskan  waktu  dengan
perangkat digital dan media sosial, sehingga
interaksi sosial langsung serta partisipasi aktif
dalam kegiatan kemasyarakatan semakin
melemah (Syukri & Logahan, 2019).

Bagaimana interaksi sosial dan partisipasi
remaja dalam  kehidupan  bermasyarakat
dipengaruhi secara langsung oleh penerapan
nilai-nilai  Pancasila  secara  kontekstual
(Lukkensari dkk., 2023). Jika situasi ini tidak
diperbaiki, akan ada generasi berikutnya yang
hanya memahami Pancasila secara kognitif
tetapi tidak dapat menerapkan nilai-nilainya
dalam kehidupan nyata (Fitrawansah dkk.,
2024). Untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan karakter bangsa, guru harus memiliki
kemampuan untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif
(Mahardika, 2023).

Sebagai solusi untuk masalah ini, model
pembelajaran terbalik di kelas muncul sebagai
alternatif kreatif. Diharapkan dapat secara
signifikan mengubah cara siswa belajar tentang
Pendidikan Pancasila. Flipped classroom adalah
metode yang membalik pola konvensional di
mana aktivitas yang biasa dilakukan di kelas,
seperti penyampaian materi melalui ceramah,
dialihkan untuk dipelajari secara mandiri di luar
kelas melalui video, bahan bacaan, atau media
digital lainnya. Di sisi lain, waktu tatap muka di
kelas digunakan sepenuhnya untuk kegiatan
yang lebih aktif dan interaktif, seperti diskusi,
pemecahan masalah, dan kolaborasi antar siswa
(Ratnasari dkk., 2023)

Model ini pertama kali diperkenalkan oleh
Bergmann dan Sams (2007) dalam upaya untuk
memberi siswa kesempatan untuk belajar secara
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aktif dan fleksibel (Sumaryo dkk., 2024). Model
ini menuntut siswa untuk menjadi lebih mandiri
dan bertanggung jawab atas proses belajar
mereka sendiri. Guru beralih menjadi fasilitator
yang mendampingi daripada menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan (Nurkhasanah ,
2022).

Relevansi penerapan flipped classroom
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
semakin kuat jika dikaitkan dengan karakteristik
peserta didik masa kini yang tumbuh bersama
teknologi digital. Sebagian besar siswa sudah
akrab dengan perangkat teknologi dan memiliki
ketertarikan tinggi terhadap media digital,
sehingga kondisi ini  seharusnya dapat
dimanfaatkan sebagai modal awal dalam
mengimplementasikan flipped classroom secara
efektif (Sidabalok dkk., 2024).

Penerapan model flipped classroom
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan cara memaksimalkan
waktu tatap muka melalui aktivitas belajar yang
aktif dan bermakna (Syajili & Abadi, 2021).
Model ini mendorong siswa untuk belajar secara
mandiri sebelum pembelajaran di kelas,
sehingga mereka sudah paham dengan materi
sebelum  kegiatan  pembelajaran  dikelas
berlangsung. Penggunaan model pembelajaran
flipped classroom menggeser peran guru sebagai
penyampai informasi utama menjadi fasilitator
dan pembimbing proses belajar (Ramly dkk.,
2025). Interaksi pembelajaran menjadi sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Melalui pendekatan ini, siswa dapat
mendalami materi tentang nilai-nilai
kebangsaan, demokrasi, dan kewarganegaraan
secara  mandiri  sebelum  kelas, lalu
mengaktualisasikannya dalam kegiatan diskusi,
simulasi, dan proyek sosial ketika bertatap muka
(Ratnasari dkk., 2023). Penerapan model ini juga
selaras dengan arah Kurikulum Merdeka yang
memberikan ruang lebih luas bagi guru untuk
merancang pembelajaran kreatif yang berpusat
pada siswa, guna membentuk peserta didik yang
beriman, berakhlak mulia, bernalar Kkritis,
mandiri, serta mampu bergotong royong (Rejeki
dkk., 2025).

Flipped classroom memiliki dampak
positif yaitu mampu meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan siswa. Pemahaman konsep siswa
lebih mendalam karena siswa sebelumnya
mempelajari materi dan dapat mengklasifikasi
kesulitan saat kelas berlangsung (Lailu dkk.,
2025). Flipped classroom juga dapat mendorong

kemandirian dan tanggung jawab siswa (Widodo
dkk., 2021). Pembelajaran yang berpusat pada
siswa ini dapat meningkatkan interaksi sosial
dan kemampuan berpikir kritis melalui diskusi
dan kerja kelompok.

Studi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa kelas berbalik, efektif dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila. Zulaikah dkk.,
(2023) menunjukkan bahwa model ini dapat
meningkatkan disposisi civic peserta didik
secara efektif, dan guru menjadi lebih interaktif
dengan siswa selama pembelajaran. (Majid dan
Arifin, (2025) menunjukkan bahwa siswa lebih
memahami apa yang mereka pelajari dan lebih
terlibat dalam diskusi kelas (Keba dkk., 2026).

Dalam  penelitian  mereka selama
pandemi, Sinatrya & Aji, (2020) juga
menunjukkan bahwa kelas beralih berbasis
media sosial efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Namun demikian, penelitian
belum secara khusus dan menyeluruh
mempelajari aspek civic engagement yakni
keterlibatan siswa dalam kehidupan sosial,
politik, dan kemasyarakatan sebagai akibat dari
penerapan kelas yang diputar. Inilah ruang
lingkup penelitian yang secara khusus dibahas
dalam artikel ini.

Civic engagement memberikan dampak
yang signifikan bagi individu maupun
kehidupan bermasyarakat. Bagi individu, civic
engagement mampu meningkatkan kesadaran
kewargaan, kepedulian sosial, serta kemampuan
berpikir kritis dan reflektif dalam menyikapi
persoalan public (Tesa dkk., 2025). Keterlibatan
aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan
juga membentuk sikap tanggung jawab,
toleransi, dan komitmen terhadap nilai-nilai
demokrasi. Pada tingkat sosial, civic engagement
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang
partisipatif, solid, dan berkeadilan karena warga
negara terlibat langsung dalam proses
pengambilan keputusan dan penyelesaian
masalah bersama (Hidayah dkk., 2025). Selain
itu, civic engagement memperkuat kepercayaan
sosial dan kualitas demokrasi, serta mendorong
terwujudnya kebijakan publik yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Civic engagement atau keterlibatan
warga negara sebagai upaya warga negara
dalam berkontribusi dalam kehidupan
bermasyarakat (Sihombing dkk., 2023).
Melalui civic engagement siswa dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan motivasi untuk menciptakan perubahan
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positif. Civic engagement berlandaskan pada
nilai-nilai Pancasila tidak hanya menjadi sarana
mendorong keterlibatan aktif warga negara
tetapi berperan dalam menumbuhkan kesadaran
konstusional (Hidayah dkk., 2025).

Studi ini dilakukan di salah satu SMA
Muhammadiyah Klaten dengan tujuan untuk
menelaah penerapan model flipped classroom
pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila,
sementara aspek keterlibatan kewargaan (civic
engagement) masih jarang diteliti secara
komprehensif. Penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa peningkatan
Pendidikan Pancasila melalui flipped classroom
efektif melalui problem based learning di
tingkat sekolah dasar (Mulyasari dkk., 2023).
Menurut Darmawan dkk, (2025)
mengungkapkan bahwa Pendidikan Pancasila
dapat dioptimalkan melalui flipped classroom
pada  pembelajaran  dikelas.  Penelitian
sebelumya yang relevan menyatakan bahwa
Pendidikan Pancasila melalui pembelajaran
flipped classroom lebih baik dan berdampak
pada siswa tetapi penelitian tersebut masih
berfokus pada tingkat sekolah dasar. Penelitian
ini belum ada, Pendidikan Pancasila melalui
flipped classroom di tingkat sekolah menengah
atas. Pendidikan Pancasila di sekolah menengah
atas berperan dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut,  sehingga  diperlukan  inovasi
pembelajaran yang mendorong siswa lebih aktif
dan berpikir Kritis.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi nyata untuk membangun
model pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Model ini tidak hanya akan memperkuat aspek
kognitif tetapi juga akan mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan
sosial, menunjukkan kepedulian sosial, dan
memikul tanggung jawab sebagai warga negara
untuk generasi berikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus (case study).
Pendekatan ini dipilih karena fokus utama
penelitian adalah memahami secara mendalam
bagaimana  proses implementasi  model
pembelajaran flipped classroom dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung,
serta bagaimana interaksi dan aktivitas
pembelajaran dapat mendorong terbentuknya
sikap dan perilaku kewarganegaraan aktif (civic
engagement) pada siswa.

Pertanyaan penelitian yang menyoroti
bagaimana  flipped  classroom  mampu
meningkatkan civic engagement tidak dapat
dijawab melalui pendekatan kuantitatif, karena
fenomena yang dikaji tidak dapat dipahami
melalui skor atau hubungan statistik semata,
melainkan melalui makna pengalaman, perilaku
nyata, dan dinamika pembelajaran yang terjadi
secara natural di kelas. Desain studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti menelusuri
fenomena secara rinci dalam konteks nyata,
mencakup kondisi sekolah, karakter siswa,
strategi guru, serta faktor pendukung dan
penghambat yang muncul selama pelaksanaan
pembelajaran.

Studi  ini  dilakukan di = SMA
Muhammadiyah Klaten selama dua bulan, dari
Februari 2026 hingga April 2026. Ada sejumlah
faktor yang memengaruhi pemilihan lokasi.
Pertama, sekolah ini menerapkan model flipped
classroom, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Kedua, sekolah ini
memiliki fasilitas teknologi yang memadai,
seperti akses internet, perangkat multimedia, dan
sistem pembelajaran digital, yang
memungkinkan siswa belajar mandiri sebelum
kelas tatap muka melalui video atau materi
daring.

Ketiga, sekolah ini terkenal Kkarena
mendukung pendidikan karakter ~ dan
pembiasaan nilai-nilai kewarganegaraan. Oleh
karena itu, penting untuk menyelidiki bagaimana
pengaturan flipped classroom dapat
meningkatkan  keterlibatan siswa dengan
masyarakat. Jumlah waktu dua bulan dipilih
karena memberikan waktu yang cukup bagi
peneliti  untuk  melakukan  pengamatan
menyeluruh terhadap seluruh proses
pelaksanaan pembelajaran, mulai dari persiapan
guru, pelaksanaan pembelajaran, hingga
evaluasi perkembangan civic engagement siswa
secara menyeluruh.

Teknik  purposive  sampling, yang
berdasarkan pertimbangan tertentu untuk
kebutuhan  penelitian, digunakan  untuk
menentukan subjek penelitian. Metode ini
digunakan karena tidak semua orang memiliki
pengetahuan yang diperlukan untuk menerapkan
flipped classroom. Informasi dipilih secara hati-
hati berdasarkan fungsi dan keterlibatan
langsung mereka dalam proses pembelajaran.

Kriteria informan dalam penelitian ini
meliputi: (1) guru Pendidikan Pancasila yang
menerapkan model flipped classroom (2) siswa

192| JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan)



Fadhilah & Hidayat | Implementasi Pembelajaran Flipped Classroom.....

yang mengikuti pembelajaran tersebut secara
aktif minimal selama satu semester dan (3) pihak
sekolah seperti wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang memahami Kkebijakan dan
pelaksanaan model pembelajaran. Jumlah
informan awal ditetapkan sebanyak empat
orang, terdiri atas satu guru, dua siswa, dan satu
pihak sekolah. Namun, jumlah ini bersifat
fleksibel dan dapat berkembang sesuai prinsip
data saturation, yaitu pengumpulan data
dihentikan ketika tidak ada informasi baru yang
muncul (Ahmed, 2025).

Data primer dan sekunder dalam
penelitian ini dikumpulkan langsung dari
informan  melalui  observasi, wawancara
mendalam, dan  dokumentasi  aktivitas
pembelajaran. Data primer mencakup deskripsi
proses pembelajaran  flipped  classroom,
pengalaman guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran, respons dan
partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, dan
perilaku siswa yang menunjukkan civic
engagement, seperti kerja sama (Afifah dkk.,
2024).

Data  sekunder  digunakan  untuk
membantu analisis. Ini termasuk dokumen
sekolah seperti silabus dan modul ajar Pancasila,
rekaman kegiatan pembelajaran, video atau
modul flipped classroom, foto atau catatan
observasi, dan dokumen kebijakan sekolah yang
berkaitan dengan penerapan model
pembelajaran inovatif (Mardatillah & Murhayati
, 2025).

Tiga metode utama digunakan untuk
mengumpulkan data: observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara partisipatif-moderat, yang
berarti peneliti hadir di kelas tanpa mengganggu
pelajaran tetapi tetap mengamati dinamika yang
berlangsung. Pola interaksi guru dan siswa,
aktivitas diskusi kelompok, dan perilaku siswa
yang menunjukkan civic engagement, seperti
partisipasi aktif, berbagi pendapat, dan kerja
sama, adalah fokus observasi. Tiga kelompok
informan menerima wawancara mendalam yang
dilakukan secara semi-terstruktur.

Wawancara dilakukan dengan guru
Pendidikan Pancasila untuk mendapatkan
pemahaman tentang metode pelaksanaan, tujuan
pembelajaran, dan tantangan yang dihadapi.
Wawancara juga dilakukan dengan perwakilan
siswa sebanyak 2 orang untuk mengetahui
bagaimana belajar melalui materi pra-kelas,
aktivitas tatap muka, dan bagaimana hal itu

berdampak pada keterlibatan kewarganegaraan
mereka. Wawancara juga dilakukan dengan
sekolah untuk mendapatkan pemahaman tentang
kebijakan dan dukungan institusi terhadap model
pembelajaran baru. Selain berfungsi sebagai
bahan triangulasi, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan bukti tertulis, visual, dan digital
yang mendukung hasil penelitian.

Peneliti memulai proses reduksi data
dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah yang relevan
dengan subjek penelitian. Contoh data ini
meliputi pengalaman siswa, aktivitas di kelas
yang dilipat, dan cara masyarakat terlibat. Tahap
kedua adalah penyajian data, di mana data yang
telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi,
tabel, kutipan wawancara, atau catatan
observasi.

Ini memungkinkan  peneliti  untuk
memahami pola, hubungan, dan maknanya.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah
tahap ketiga. Ini berarti menginterpretasikan
data untuk menjawab pertanyaan penelitian
terus-menerus dan memverifikasi konsistensi
data melalui proses verifikasi berulang.

Triangulasi sumber, teknik, dan waktu
adalah metode yang digunakan untuk menjaga
keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi guru, siswa,
dan pihak sekolah untuk memastikan bahwa data
konsisten. Triangulasi teknik dilakukan dengan
menggabungkan hasil observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi sehingga data
saling melengkapi dan memperkuat temuan
(Fikri dkk., 2025).

Triangulasi waktu mengumpulkan data di
awal, pertengahan, dan akhir  proses
pembelajaran untuk melihat perubahan dan
konsistensi perilaku siswa. Selain itu, member
checking meminta informan untuk meninjau
kembali transkrip wawancara atau ringkasan
temuan sementara memperkuat keabsahan data.
Selain itu, peneliti melakukan debriefing dengan
rekan sejawat yang memahami metodologi
penelitian untuk mendapatkan saran tentang
konsistensi analisis dan kemungkinan bias.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Model Pembelajaran Flipped

Classroom dalam Pembelajaran Pendidikan

Pancasila

Menciptakan Suasana Kelas yang Interaktif
Pelaksanaan model pembelajaran flipped

classroom di SMA Muhammadiyah Klaten
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menunjukkan adanya pergeseran paradigma
pembelajaran yang signifikan dari pendekatan
konvensional menuju pembelajaran yang lebih
aktif, partisipatif, dan berpusat pada siswa.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan
G1, diperolen pemahaman bahwa flipped
classroom bukan sekadar pembalikan teknis
urutan materi, melainkan sebuah transformasi
menyeluruh dalam cara guru dan siswa
berinteraksi di dalam maupun di luar kelas. Hal
ini diungkapkan dalam wawancara sebagai
berikut:

“Pembelajaran flipped classroom ini
pembelajaran terbalik ya, jadi, model ini sangat
membantu menciptakan suasana kelas lebih
aktif. Saya cuma jadi fasilitator dan siswa yang
lebih aktif dikelas”

Gambar 1. Kegiatan presentasi hasil diskusi
kelompok siswa dalam pembelajaran flipped
classroom Pendidikan Pancasila.

Guru mengatakan model ini membantu
menciptakan suasana kelas yang adil dan
terlibat. Siswa tidak hanya menghafal teks, tetapi
mereka juga memiliki waktu yang cukup untuk
mempelajari  "jiwa" nilai-nilai kebangsaan
melalui  kegiatan nyata. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa flipped classroom dalam
pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi
sebagai teknik, tetapi juga membantu siswa
memahami nilai-nilai kewarganegaraan dengan
lebih baik.

Di SMA Muhammadiyah Klaten,
flipped classroom dilakukan dalam tiga tahap
utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap perencanaan, guru membuat RPP,
bahan ajar, dan media berbasis digital yang dapat
diakses siswa di rumah. Kegiatan pra-kelas dan
di dalam kelas adalah dua komponen utama dari
tahap pelaksanaan. Pada tahap evaluasi,
penilaian mencakup selain hasil kognitif,
partisipasi siswa, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan komunikasi. Temuan penelitian ini
dapat disajikan secara ringkas pada tabel berikut.

Tabel 1. Strategi Pelaksanaan Flipped Classroom dalam Pendidikan Pancasila di SMA
Muhammadiyah Klaten

Informan Permasalahan

Strategi Dampak

Pembelajaran konvensional Menerapkan
Guru bersifat satu arah, siswa pasif classroom dengan aktivitas

Siswa lebih aktif, suasana
kelas demokratis, dan
siswa mampu mendalami

flipped

Pendidikan dan hanya menghafal materi mandiri di rumah melalui ~. .~ . .
. S - nilai-nilai Pancasila
Pancasila tanpa memahami nilai-nilai video dan modul digital, serta -
. X e melalui pengalaman
secara mendalam kegiatan interaktif di kelas
langsung
Kurangnya kesiapan belajar rl\n/laerl]zl??ikan dirl?r(;l:glar rr?eelizl a;La; Meningkatnya
. sebelum kelas dan . kemandirian belajar,
Siswa . . video/modul sebelum Kkelas .
kurangnya kepercayaan diri . ) kepercayaan diri, dan
dalam berpendapat dan ~saat  dikelas = siswa kemampuan komunikasi
pendap dianjurkan aktif berdiskusi P
Wakil . . . . . Pembelajaran lebih
Kurang optimalnya inovasi Mendukung implementasi . .
Kepala . . . inovatif, pemanfaatan,
pembelajaran dan flipped classroom melalui . ;
Sekolah L L . teknologi meningkat, dan
X pemanfaatan teknologi di kebijakan dan penyediaan . .
Bidang . kualitas pembelajaran
. sekolah fasilitas sekolah
Kurikulum berkembang

Kegiatan Pra-Kelas

Pada tahap pra-kelas, siswa diminta untuk
mempelajari topik secara mandiri melalui video
pembelajaran dan bahan bacaan yang telah
disiapkan guru. Guru menjelaskan bahwa model

ini berbeda dari pembelajaran biasa karena siswa
melakukan aktivitas mandiri di rumah sebelum
kelas dimulai, sedangkan di kelas mereka terlibat
dalam kegiatan interaktif seperti diskusi dan
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tanya jawab. Hasil wawancara dengan S1
menjelaskan bahwa:

“Menurut saya, model pembelajaran
flipped classroom ini seru dan efektif karena
beda dari biasanya, soalnya, kita disuruh belajar
dulu dirumah jadi, saat dikelas nggak terlalu
bingung”

Kegiatan pra-kelas ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman
aktif. Dengan mempelajari topik terlebih dahulu,
siswa datang ke kelas dengan pengetahuan yang
memadai sehingga diskusi yang dilakukan
menjadi lebih substansial.

Kegiatan In-Class

Pendekatan Problem-Based Learning
(PBL) mengutamakan aktivitas interaktif pada
tahap kegiatan di kelas. Siswa diminta untuk
menyelesaikan kasus atau masalah yang
berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila
oleh guru mereka. Kemudian, mereka bekerja
dalam kelompok kecil untuk mencari solusi
dengan menggunakan teori yang telah mereka
pelajari secara mandiri sebelumnya. Karena
siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoretis tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan masalah dunia nyata, strategi ini terbukti
berhasil dalam mendorong keterlibatan siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang dilipat
dapat menjembatani pengetahuan akademik
dengan realitas sosial yang dihadapi siswa saat
mereka menjadi warga negara muda.

Baik materi awal berkualitas tinggi dan
pemanfaatan teknologi yang memadai di sekolah
adalah pendukung flipped classroom, tetapi
penghalang utamanya adalah kemandirian
siswa, vyang perlu ditingkatkan. Guru
mengatakan bahwa partisipasi siswa belum
merata karena ini adalah pengalaman baru bagi
mereka. Namun, setelah mereka lebih terbiasa,
hasilnya akan lebih baik. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Sumaryo dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa efektivitas flipped
classroom sangat dipengaruhi oleh kesiapan
siswa dan ketersediaan fasilitas teknologi.
Dengan demikian, keberhasilan implementasi
model ini tidak hanya bergantung pada strategi
guru, tetapi juga pada kesiapan ekosistem
pembelajaran secara keseluruhan.

Selama  penerapan kelas terbalik,
dinamika interaksi antara pendidik dan siswa
menunjukkan hasil yang positif. Guru tidak lagi
mengontrol kelas sebagai satu-satunya sumber

pengetahuan, tetapi guru menjadi bertindak
sebagai fasilitator dan membantu siswa
mempelajari, menganalisis, dan memecahkan
masalah. Siswa juga menjadi lebih terbiasa
berpartisipasi dalam kegiatan aktif, mandiri, dan
berani menyuarakan pendapat mereka. Kondisi
ini  mencerminkan pergeseran  paradigma
pembelajaran dari guru kesiswa, Yyang
merupakan prinsip utama pendidikan abad ke-
21.

Gambar 2. Aktivitas diskusi kelompok siswa
secara kolaboratif sebagai wujud civic
engagement dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Aktivitas diskusi kelompok pada gambar
menunjukkan adanya interaksi, siswa saling
bertukar pendapat, bekerja sama, dan mencari
Solusi secara kolaboratif. Diskusi kelompok
memberikan  ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan sosial.

Pengalaman Proses Belajar Pendidikan
Pancasila melalui Flipped Classroom dalam
Meningkatkan Civic Engagement

Belajar Mandiri Sebelum Kelas

Pengalaman belajar siswa dalam model
flipped classroom menunjukkan transformasi
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
sosial secara bersamaan. Siswa merasakan
bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila
menjadi lebih seru, berbeda dari biasanya, dan
tidak monoton. Perubahan ini bukan hanya
bersifat perseptif, melainkan juga tercermin
dalam perubahan nyata pada pola belajar,
kemandirian, kepercayaan diri, serta keterlibatan
sosial siswa dalam kehidupan di lingkungan
sekolah.

Tabel berikut merangkum bentuk-bentuk
pengalaman belajar siswa melalui flipped
classroom beserta peran aktif yang mereka
jalankan dan nilai-nilai kewarganegaraan yang
berhasil ditanamkan melalui proses tersebut.
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Tabel 2. Pengalaman Belajar Siswa melalui Flipped Classroom dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai
Civic Engagement

Bentuk Kegiatan
Pembelajaran

Peran Siswa

Nilai Civic Engagement yang
Ditanamkan

Belajar mandiri melalui Siswa secara aktif menonton video, Siswa

mengembangkan nilai

video dan modul digital membaca materi, dan mencatat poin- tanggung jawab pribadi, kemandirian
sebelum kelas (pra- poin yang belum dipahami untuk belajar, dan literasi digital sebagai

kelas) didiskusikan di kelas

bagian dari kewarganegaraan digital

Diskusi
berbasis
(Problem-Based

Learning) di kelas

kelompok Siswa bekerja dalam kelompok kecil

masalah untuk menganalisis kasus nyata yang
berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila
dan mencari solusi bersama

Siswa menginternalisasi nilai kerja
sama, toleransi, menghargai
perbedaan pendapat, dan kemampuan
bermusyawarah  sebagai  wujud
demokrasi

Tanya jawab  dan
presentasi hasil diskusi

Siswa mengembangkan keberanian

Siswa mempresentasikan hasil diskusi menyampaikan pendapat, kemampuan
kelompok dan merespons pertanyaan komunikasi publik, dan rasa percaya
dari teman maupun guru secara aktif diri sebagai warga negara yang

partisipatif

Siswa  melakukan

Refleksi dan evaluasi ©€"20aP proses

pembelajaran

mengidentifikasi kekurangan, dan
menyampaikan umpan balik secara

refleksi  diri

Siswa mengembangkan kesadaran
kritis, kejujuran, dan kemampuan
evaluasi diri yang merupakan fondasi
sikap demokratis

belajar,

terbuka

Siswa bersama kelompok Siswa mengembangkan kepedulian
Penyelesaian tugas menyelesaikan tugas yang sosial, rasa tanggung jawab terhadap
kolaboratif berbasis mengharuskan mereka mengaitkan kepentingan bersama, dan
nilai Pancasila teori Pancasila dengan persoalan kemampuan berpikir kritis dalam

sosial di lingkungan sekitar

menyikapi isu publik

Interaksi sosial antar
siswa dalam Kkerja

kelompok .
penyelesaian tugas

Siswa saling membantu,
pengetahuan, dan mendukung satu empati,
sama lain dalam proses diskusi dan kemampuan bekerja sama lintas

berbagi Siswa memperkuat nilai solidaritas,
gotong  royong, dan

perbedaan latar belakang

Dari perspektif kognitif, kelas yang
dilipat gandakan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman siswa tentang
materi Pendidikan Pancasila. Siswa yang telah
mempelajari materi melalui video sebelum kelas
dimulai lebih siap untuk mengikuti diskusi di
kelas. Salah satu siswa mengatakan bahwa ia
menonton video, membaca materi, dan mencatat
hal-hal yang belum dipahaminya.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pra-
sekolah membantu siswa belajar menggunakan
informasi secara mandiri. Ketika siswa tiba di
kelas dengan pengetahuan mencukupi, diskusi
menjadi lebih mendalam karena siswa tidak lagi
memulai dari nol. Prinsip konstruktivisme
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif melalui pengalaman dan interaksi.

Diskusi Kelompok
Keberanian Berpendapat

Siswa menunjukkan peningkatan minat,
keinginan, dan semangat untuk belajar dari
aspek afektif. Kegiatan diskusi yang dinamis
membiarkan siswa berbicara dengan lebih bebas.
Karena dibiasakan untuk aktif berpartisipasi di
kelas, salah satu siswa mengatakan bahwa dia
sekarang lebih berani bertanya dan berbicara
secara aktif. Perubahan ini sangat relevan
dengan dimensi civic engagement karena
keberanian menyampaikan pendapat merupakan
salah satu indikator penting partisipasi warga
negara dalam kehidupan demokratis. Selain itu,
siswa juga menunjukkan peningkatan sikap
tanggung jawab, terutama dalam menyelesaikan

Meningkatkan
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tugas pra-kelas dan kontribusi aktif dalam kerja
kelompok.

Dari perspektif sosial, kelas yang dilipat
meningkatkan interaksi siswa yang lebih intens
dan bermakna. Diskusi kelompok dan kerja sama
menyelesaikan masalah membantu siswa belajar
berkomunikasi, bekerja sama, dan empati.
Dalam percakapan, siswa mengatakan bahwa
mereka membantu satu sama lain. Dalam situasi
ini, nilai-nilai gotong royong dan solidaritas,
yang merupakan komponen utama dari nilai-
nilai Pancasila, terlihat jelas. Melalui interaksi
sosial yang intensif, siswa tidak hanya belajar
tentang nilai-nilai kewarganegaraan secara
teoritis, tetapi juga mempraktikkannya secara
langsung dalam kehidupan kelas sehari-hari.

Hasil wawancara dengan S2 mengatakan
bahwa “ jadi melalui pembelajaran flipped
classroom ini yang biasanya saya pasif dikelas
tetapi menjadi lebih aktif karena diharuskan
untuk berani menyampaikan pendapat”. Hal ini
menunjukkan bahwa flipped classroom ini dapat
meningkatkan keberanian melalui  diskusi
kelompok.

Kerja Kelompok Menumbuhkan Kepedulian
Sosial Siswa

Selain itu, guru mengatakan bahwa
flipped classroom mendorong kepedulian sosial
siswa karena memberikan ruang untuk
pengalaman emosional dan sosial, bukan hanya
kognitif. Siswa sekarang bukan lagi objek yang
"dicekoki" nilai-nilai  Pancasila, mereka
sekarang menjadi orang yang secara langsung
menerapkan nilai-nilai tersebut di lingkungan
sekolah. Pernyataan ini menegaskan bahwa
flipped classroom memiliki potensi yang besar
dalam membangun civic engagement siswa
secara holistik, mencakup dimensi pengetahuan
kewargaan (civic knowledge), sikap kewargaan
(civic disposition), keterampilan kewargaan
(civic skills), dan partisipasi aktif (civic
participation).

Gambar 3. Guru sebagai fasilitator
mendampingi kegiatan diskusi kelompok siswa

dalam  pembelajaran classroom
Pendidikan Pancasila

Gambar tersebut menunjukkan bahwa
peran guru sebagai fasilitator yag mendampingi
proses diskusi siswa. Guru memberikan arahan,
membantu siswa untuk aktif ketika mengalami
kesulitan, serta mendorong siswa untuk aktif
menemukan solusi secara mandiri.

Lebih lanjut, guru juga mengamati bahwa
kontribusi flipped classroom terhadap civic
engagement siswa terlihat dari meningkatnya
kemampuan berpikir  kritis, keterampilan
berkomunikasi dan berdialog, serta keberanian
melakukan aksi demokrasi nyata. Siswa juga
semakin melek terhadap literasi digital sebagai
sarana partisipasi kewarga negaraan di era
modern. Temuan ini sangat relevan dengan
tuntutan kompetensi warga negara di abad ke-21
yang tidak hanya dituntut untuk memahami
nilai-nilai  demokrasi, tetapi juga mampu
berpartisipasi aktif melalui berbagai platform,
termasuk platform digital. Dengan demikian,
flipped classroom dalam Pendidikan Pancasila
terbukti menjadi jembatan yang efektif antara
pembelajaran akademik dengan pembentukan
karakter warga negara yang aktif, kritis, dan
bertanggung jawab.

flipped

PEMBAHASAN

Model pembelajaran flipped classroom
dapat menjadikan suasana kelas yang interaktif.
Flipped classroom menekankan pada pemberian
materi sebelum pembelajaran tatap muka agar
waktu dikelas dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan yang lebih interaktif dan bermakna
(Latifah dkk., 2024). Inovasi pembelajaran
sangat diperlukan untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif, menyenangkan, dan mampu
meningkatkan motivasi siswa (Prayoga dkk.,
2023) Guru tidak lagi menjadi pusat utama
dalam penyampaian materi, melainkan berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam
mengembangkan pemahaman secara mandiri.
Guru diharapkan mampu melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran agar mereka dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
(Sugiyarti & Patmisari, 2024).

Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran
dibagi menjadi dua bagian utama yaitu kegiatan
pra-kelas dan kegiatan di dalam kelas.
Kegiatan pra-kelas memungkinkan siswa untuk
memperolen pemahaman awal melalui video
maupun bahan ajar yang diberikan oleh guru.
Materi yang disajikan dalam bentuk video atau
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bahan ajar digital harus mampu menarik
perhatian siswa serta mudah dipahami. Hidayah,
(2025) megungkapkan bahwa civic engagement
pada era digital berkaitan dengan kemampuan
warga negara memanfaatkan teknologi untuk
berpartisipasi secara aktif dan bertanggung
jawab.

Kegiatan di dalam kelas difokuskan
pada aktivitas diskusi, tanya jawab, dan
pemecahan masalah melalui  pendekatan
Problem-Based Learning (PBL) yang mampu
membangun keberanian  siswa  dalam
menyampaikan pendapat serta meningkatkan
kemampuan kerja sama. Hal tersebut relevan
dengan konsep civic engagement yang
menekankan partisipasi aktif warga negara
dalam kehidupan sosial dan demokratis. Dalam
konteks Pendidikan Pancasila, aktivitas diskusi,
presentasi, dan pemecahan masalah menjadi
sarana pembelajaran demokrasi secara nyata di
lingkungan sekolah (Kurniawati & Rahmandani,
2024). Melalui pemberian masalah kontekstual,
siswa didorong untuk berpikir  Kritis,
menganalisis situasi (Lestari dkk., 2025), serta
mencari solusi secara kolaboratif. Hal ini
menunjukkan bahwa flipped classroom tidak
hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran,
tetapi juga sebagai pendekatan yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills) (Aulianisyah
dkk., 2022).

Pengalaman belajar siswa dalam
pembelajaran flipped classroom menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Siswa
merasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan tidak monoton (Muali
dkk., 2023) . Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran yang inovatif
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pengalaman belajar siswa dalam flipped
classroom mencerminkan adanya perubahan
paradigma belajar pasif menjadi aktif (Pudjianto
dkk., 2021).

Siswa tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada  penjelasan  guru, tetapi  mulai
mengembangkan kemampuan untuk belajar
secara mandiri. Proses ini menunjukkan bahwa
flipped  classroom  mampu  mendorong
terbentuknya self-regulated learning, vaitu
kemampuan siswa untuk mengatur, memonitor,
dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri
(Erita dkk., 2022). Siswa yang memiliki
kemampuan lebih dapat memperdalam materi

secara mandiri, sementara siswa yang
membutuhkan waktu lebih dapat mengulang
materi sebelum pembelajaran berlangsung di
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa flipped
classroom bersifat lebih inklusif dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional (Purba,
2025).

Pengalaman belajar dalam flipped
classroom juga memperkuat hubungan antar
siswa. Diskusi kelompok dan kerja sama dalam
menyelesaikan tugas memberikan kesempatan
bagi siswa untuk saling bertukar ide dan
perspektif. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial seperti komunikasi, empati,
dan kemampuan bekerja dalam tim (Dwi dkk.,
2024). Keterampilan ini sangat penting dalam
membentuk karakter siswa sebagai warga negara
yang aktif dan bertanggung jawab.

Kegiatan diskusi kelompok dan kerja
sama dalam menyelesaikan masalah menjadi
sarana bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan  komunikasi dan  kolaborasi
(Zulaikah dkk., 2023). Hal ini sangat relevan
dengan konsep civic engagement yang
menekankan pada partisipasi aktif individu
dalam kehidupan sosial. Flipped classroom juga
berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Siswa yang terbiasa berdiskusi dan
menyampaikan pendapat di kelas akan lebih
berani dalam mengemukakan ide serta
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar
tidak hanya berdampak pada aspek akademik,
tetapi juga pada perkembangan kepribadian
siswa.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya
membahas tentang pembelajaran  flipped
classroom akan tetapi belum dikaitkan dengan
civic engagement siswa. Penelitian ini memiliki
kebaharuan karena model pembelajaran flipped
classroom dapat meningkatkan civic
engagement siswa.

SIMPULAN

Studi menunjukkan bahwa penerapan
kelas terbalik (flipped classroom) dalam
Pendidikan Pancasila di SMA Muhammadiyah
Klaten efektif dalam meningkatkan keterlibatan
warga negara siswa secara holistik dengan
meningkatkan keterampilan kognitif , praktis ,
dan sosial mereka . Hasil penelitian ini sangat
baru karena ada bukti nyata bahwa flipped

198| JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan)



Fadhilah & Hidayat | Implementasi Pembelajaran Flipped Classroom.....

classroom tidak hanya efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi
Pendidikan Pancasila secara kogpnitif, tetapi juga
dapat membantu siswa belajar nilai-nilai
kewarganegaraan aktif seperti keberanian untuk
menyampaikan pendapat mereka, kemampuan
untuk bekerja sama, kepedulian sosial, tanggung
jawab, dan keberanian untuk berbicara.
Dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, pengalaman belajar siswa dengan
model ini berubah secara signifikan.

Dalam model pembelajaran ini, siswa
tidak lagi berperan sebagai penerima nilai
Pancasila secara pasif sebaliknya, mereka
sekarang menjadi peserta aktif dalam penerapan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan kelas
sehari-hari melalui diskusi masalah, kelompok
kerja , dan refleksi kritis. Selain itu, dinamika
pembelajaran yang diciptakan telah
menghasilkan interaksi sosial yang lebih
signifikan, suasana kelas yang lebih terbuka dan
inklusif, dan meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam partisipasi. Berdasarkan temuan ini,
penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang
penerapan flipped classroom dengan
menggunakan mixed methods atau kuantitatif
eksperimen.
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